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Abstrak: Sebagai warga negara Indoensia sangatlah penting mempunyai pengetahuan tentang bahasa 

baku Indonesia. Menggunakan kata baku memiliki fungsi pemersatu, pemberi kekhasan, pembawa 
kewibawaan, dan kerangka acuan. Untuk itu pengetahuan tentang kata baku diberikan semenjak 

pendidikan dasar agar mengetahui dan terbiasa dalam menggunakan kata baku. Penelitian ini 

bertujuan mecari tahu bagaimana pengetahuan kata baku siswa kelas VI SDN Rancalutung. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara analisis dokumen 
berupa hasil uji rumpang, yang mana siswa diberikan sebuah cerita rumpang yang mesti di isi dengan 

opsi kata baku yang telah disiapkan, jumlah pertanyaan kata rumpang berjumlah 10, Hasil dari tes 

tesebut mendapatkan kesimpulan siswa kelas VI di SDN Rancalutung memiliki pengetahuan  tentang 

kata baku cukup baik dari 10 pertanyaan yang isian rumpang yang disajikan 7 pertanyaan diantaranya 
di isi dengan dominasi jawaban benar. Adapun masih ada kesalahan dalam jawaban  siswa merupakan 

faktor pembiasaan siswa dalam berkomunikasi sehari-hari mengunakan bahasa Jawa yang 

mengakibatkat siswa sulit memahami dan terbiasa dengan bahasa Indonesia. 

  
Abstract:  As an Indonesian citizen, it is very important to have knowledge of the standard Indonesian 

language. Using standard words has a unifying function, giving distinctiveness, carrying authority, 

and according to the frame. For this reason, knowledge of standard words is given since elementary 

education so that they know and are accustomed to using standard words. This study aims to find out 
how the standard word knowledge of class VI students of SDN Rancalutung. This study uses a 

qualitative approach. The data collection technique was by means of document analysis in the form of 

gap test results, in which students were given a gap story which had to be filled in with standard word 

options that had been prepared, the number of questions for word gaps was 10. The results of the test 
concluded that class VI students at SDN Rancalutung had good knowledge of standard words from 10 

questions filled with gaps presented 7 of which were filled with a predominance of correct answers. 

As for there are still errors in students' answers is a factor of habituation of students in 

communicating everyday using the Javanese language. 
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A. LATAR BELAKANG  

Manusia adalah makhluk sosial dengan itu antar manusia pasti saling berkomunikasi, untuk melakukan 

komunikasi tersebut dibutuhkan kesepakatan suatu kata dengan makna yang sama dan kedua belah pihak yang 

berkomunikasi memahami makna tersebut tanpa salah paham, kesepakatan tersebut bisa juga kita sebut dengan 

bahasa (Hilman, 2021). Bahasa didunia ini sangat lah banyak antar negara memiliki bahasa khas masing-masing, 

bahkan dalam satu negara bisa memiliik lebih dari satu bahasa (Pramesti, 2015). Mailani (2022) Bahasa merupakan 

alat komunikasi yang paling efektif dalam menyampaikan pesan, pikiran, perasaan, tujuan kepada orang lain dan 

memungkinkan untuk menciptakan kerja sama antar manusia. Menurut Syahputra, E. (2022) Bahasa sendiri 

merupakan sarana untuk mempermudah penyampaian gagasan, perilaku, dan perasaan. Bahasa juga merupakan 

pengetahuan instrumental yang menuntut penguasaan secara teknis fungsional, artinya bahwa belajar bahasa adalah 

praktik langsung dan upaya pembiasaan. 

Setiap negara memiliki bahasa untuk digunakan begitupula dengan negara Indonesia memiliki bahasa yang 

resmi digunakan untuk semua warganya, sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

nomor 24 tahun 2009 tentang bendera, bahasa, dan lambang negara, serta lagu kebangsaan dijelaskan bahwa 

bendera, bahasa, dan lambang negara, serta lagu kebangsaan Indonesia merupakan sarana pemersatu, identitas, dan 

wujud eksistensi bangsa yang menjadi simbol kedaulatan dan kehormatan negara sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Untuk itu sebagai warga negara Indonesia sudah 

semestinya kita tahu dan menggunakan bahasa persatuan Indonesia yaitu Bahasa Indonesia (Putri et al., 2023). 

Dalam bahasa terbagi menjadi dua jenis yakni kata baku dan kata tidak baku. Kata baku adalah kata yang sesuai 
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dengan kaidah dan kata-kata yang telah tercantum pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adapun menurut 

Setiawati (2016) kata baku adalah kata-kata yang lazim digunakan dalam situasi formal atau resmi yang 

penulisannya sesuai dengan kaidah-kaidah yang dibakukan. Bahasa Indonesia baku merupakan salah satu ragam 

bahasa Indonesia yang bentuk bahasanya telah dikodifikasi (Langoday, 2023). Oleh karena itu bahasa Indonesia 

baku merupakan ragam bahasa Indonesia yang menjadi pokok, yang menjadi dasar ukuran atau yang menjadi 

standar. Kemudian bahasa Indonesia Tidak Baku adalah salah satu ragam bahasa Indonesia yang tidak dikodifikasi, 

tidak diterima dan tidak difungsikan sebagai model masyarakat Indonesia secara luas, tetapi dipakai oleh 

masyarakat secara khusus (Purba, F. R. 2021) 

Seringkali banyak orang belum bisa membedakan antara kata baku dan tidak baku, padahal pengetahuan 

tentang kata baku ini sangatlah penting, bisa diperuntukan menulis laporan atau surat-menyurat, pembuatan 

proposal dan masih banyak lainnya (Rifa’i, A. 2021). Adapun fungsi bahasa baku menurut Fitri (2017), berfungsi 

sebagai 1) pemersatu, pemakaian bahasa baku dapat mempersatukan kelompok orang menjadi satu kesatuan 

masyarakat bahasa; 2) pemberi kekhasan, pemakaian bahasa baku dapat menjadi pembeda dengan masyarakat 

pemakai bahasa lainnya; 3) pembawa kewibawaan, pemakaian bahasa baku dapat memperlihatkan kewibawaan 

pemakainya; dan 4) kerangka acuan, bahasa baku menjadi tolak ukur bagi benar tidaknya pemakaian bahasa 

seseorang atau sekelompok orang. Melihat fungsi kata baku tersebut menjadikan pengetahuan tentang kata baku 

sangatlah penting maka sangat penting pula untuk orang-orang mempelajari tentang pengetahuan bahasa baku. 

Menurut Ridwan (2021) pengetahuan adalah hasil dari proses mencari tahu, dari yang tadinya tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak dapat menjadi  dapat. Untuk mendapatkan pengalaman belajar yang tadinya tidak tahu kata baku 

menjadi tahu bahasa baku tentu kita membutuhkan proses pembelajaran kata baku. 

Menurut Umroh, I, L. (2019) kosakata adalah sekumpulan kata-kata yang sudah diketahui oleh 

orang/masyarakat bahasa, yang bisa membentuk bahasa, menyusun kalimat dan digunakan untuk berkomunikasi 

dengan masyarakat sekitar baik komunikasi secara lisan maupun tulisan. Menurut Elian, N. (2020) kosakata bahasa 

Indonesia merupakan perbendaharaan kata dalam bahasa Indonesia yang memiliki makna berasal dari bahasa 

Melayu, daerah, dan atau serapan bahasa asing dengan berbagai bentuk kata, baik kata-kata lepas dengan atau tanpa 

imbuhan dan kata-kata yang merupakan gabungan dari kata-kata yang sama atau berbeda. Kosakata bahasa 

Indonesia sangatlah banyak dan tidak semua kosakata bahasa Indoensia termasuk ke dalam bahasa yang baku, 

untuk mempelajari pengetahuan kata baku tentu kita mesti mengetahui ciri-ciri kata yang termasuk kedalam kata 

baku dan tidak baku (Letasado & Muhsam, n.d.). Berikut merupakan ciri-ciri kata baku menurut Fitri (2017)) tidak 

dipengaruhi bahasa daerah, 2) tidak dipengaruhi bahasa asing, 3) bukan merupakan ragam bahasa percakapan, 4) 

pemakaian imbuhan secara ekplisit 5) pemakaian yang sesuai dengan konteks kalimat, 6) tidak mengandung makna 

ganda/tidak rancu, 7) tidak mengandung arti pleonasme, 8) tidak mengandung hiperkorek.  

Melihat begitu pentingnya pengetahuan kata baku, maka sudah semestinya bahasa baku dikenalkan kepada 

anak dari usia dini atau jenjang siswa sekolah dasar. Di sekolah dasar pemahaman tentang kata baku ini sudah coba 

diajarkan oleh para guru kepada muridnya untuk membiasakan muridnya dengan berbahasa Indonesia yang baik 

dan benar, namun peneliti menemukan masalah latar belakang siswa menjadi hambatan disini. Latar belakang 

siswa adalah suatu hal yang bervariasi memiliki budaya yang berbeda mulai dari suku, agama, dan bahasa. SDN 

Rancalutung merupakan tempat yang dipilih peneliti untuk mengambil sampel penelitian, memiliki siswa yang 

berlatar belakang berbahasa ibu yaitu bahasa Jawa. Menurut Seran. E. (2022) bahasa ibu adalah bahasa yang 

pertama dipakai dalam komunikasi pertama sorang anak dengan orang tuanya serta menjadikan bahasa ibu sebagai 

alat komunikasi sehari-hari. Menurut Fono. D. S. (2022) Bahasa ibu merupakan bahasa pertama yang diperoleh 

anak dari lingkungan keluarganya sebelum anak mempelajari bahasa lain dalam berkomunikasi baik secara verbal 

maupun nonverbal. ketika siswa berada diluar lingkungan sekolah atau dirumahnya masing-masing, siswa 

menggunakan bahasa jawa untuk komunikasi sehari-hari, bahkan tidak menutup kemungkinan jika siswa 

menggunakan bahasa jawa ketika disekolah saat pelajaran berlangsung. Hal ini yang menyebabkan siswa menjadi 

kesulitan dalam memahami bahasa baku Indonesia. Untuk itu peneliti memutuskan untuk mengukur dan 

menganalisis pengetahuan tentang kata baku terhadap siswa SD dan bertujuan untuk mengetahuai pengetahuan kata 

baku pada siswa SD. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI di SDN Rancalutung, yang bertempat di 

kecamatan Pabuaran, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mana data 

yang diperoleh berbasis kata-kata atau deskripsi. Mujahidin (2019) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan 

cara kuantitatif. Selanjutnya Creswell dalam (Murdiyanto, 2020) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

proses mempelajari fenomena sosial dan permasalahan manusia. Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai suatu 

strategi pencarian makna, pengertian, konsep, ciri-ciri, gejala, simbol, dan penjelasan suatu fenomena, dengan 
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menggunakan berbagai metode yang terfokus, natural dan holistik, serta mengutamakan kualitas, menggunakan 

banyak metode dan bersifat ilmiah cerita, bentuk penelitian disajikan (Sidiq & Choiri, 2019). Peneliti 

mengumpulkan data dengan menggunakan tes teknik uji rumpang (cloze procedure), yang mana siswa akan 

diberikan teks yang rumpang lalu siswa mesti mengisi teks rumpang tersebut dengan opsi kata baku yang telah 

disiapkan. Teknik uji rumpang menurut Hittleman (dalam Haryadi, 2014) ialah sebuah teknik penghilangan kata-

kata sistematis dari wacana dan pembaca diharapkan dapat mengisi kata-kata yang hilang tersebut dengan kata 

yang sesuai. Instrumen test yang digunakan merupakan instrumen test yang dibuat langsung oleh peneliti dan telah 

divalidasi oleh pakar bahasa Indonesia Deni Wardana, M.Pd. beliau merupakan salah satu dosen bahasa Indonesia 

di Universitas Pendidikan Indonesia. selain teknik test, peneliti juga mengumpulkan data dengan teknik 

wawanacara untuk berkomunikasi langsung dengan guru yang lebih mengenal dan faham terhadap karakteristik 

anak. Teknik wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan berkomunkasi langsung dengan narasumber 

yang sebelumnya pertanyaan-pertanyaan untuk mengumpulkan data telah dibuat berbentuk instrumen wawancara. 

Menurut Sugiyono (2018) Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hai-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.  Setelah data diperoleh kemundian 

peneliti manganlisis hasil data penelitian. Adapun metode penelitian yang dilakukan yaitu analisis isi dengan teknik 

berupa analisis dokumen. Dokumen yang analisis merupakan hasil dari instrumen test yang telah dikerjakan oleh 

siswa. Menurut Sumarno (2020), Analisis isi merupakan suatu teknik yang memungkinkan seseorang menguraikan 

dan memahami perilaku manusia secara tidak langsung, dengan menganalisis komunikasi antara satu manusia dan 

manusia lainnya (Bunga et al., 2022). 

Sampel yang digunakan ialah siswa kelas VI SDN Rancalutung berjumlah 37 siswa. Teknik pemilihan sampel 

peneliti menggunakan teknik sampel convenience sampling atau pengambilan sampel secara kebetulan tanpa 

direncanakan terlebih dahulu. Convenience sampling menurut Fashshalna  (2022) merupakan pengambilan sampel 

didasarkan pada ketersediaan elemen dan kemudahan untuk mendapatkannya. Sampel diambil/terpilih karena 

sampel tersebut ada pada tempat dan waktu yang tepat. Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

pertama meminta surat izin penelitian kepada kampus Universitas Pendidikan Indonesia yang nantinya akan 

diberikan kepada kepala sekolah SDN Rancalutung. Setelah mendapatkan izin meneliti, peneliti melakukan 

wawancara kepada guru wali kelas 6 untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang bahasa baku, kemudian setelah 

itu peneliti melakukan tes kepada siswa kelas 6 menggunakan istrumen tes yang telah disiapkan. Diakhir hasil data 

yang dikumpulkan peneliti menganalisisnya dengan teknik analisis isi (Harahap et al., 2022). 

Penelitian sejenis juga sudah dilakukan oleh Privana, E, O. (2021) yang berjudul “Identifikasi Kesalahan 

Siswa dalam Menulis Kata Baku dan Tidak Baku pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”, yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian tersebut ialah sumber permasalahannya, jika pada penelitian ini sumber 

permasalahnnya ada pada kebiasaan siswa yang menggunkan bahasa ibu (Bahasa Jawa), sedangkan dalam artikel 

yang ditulis oleh Privana sumber permasalahnnya merupakan metode cara ajar guru yang menggunakan metode 

ceramah yang membuat pemahaman siswa tentang kata baku dan tidak baku menjadi tidak maksimal. Kemudian 

selain itu cara pengumpulan data nya juga berbeda jika dalam penelitian ini menggunakan uji tes rumpang atau 

cloze procedure, sedangkan dalam penelitian milik Privana mengumpulkan data dengan teknik angket (Utami* et 

al., 2022). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian: 

Peneliti memberikan tes cloze Procedure pada siswa kelas VI di SDN Rancalutung yang akan dicari tahu 

pengetahuan tentang kata baku dan tidak baku, siswa yang ikut andil dalam tes ini berjumlah 37 siswa. Tes ini 

dilakukan dengan cara bekerja sama antara peneliti dengan Ibu Ita Realita Mandiriani, S.Pd., selaku guru wali kelas 

VI. Instrumen tes ini dibuat langsung oleh peneliti kemudian di review langsung oleh pakar pendidikan bahasa dan 

sastra di SD yaitu Bapak Deni Wardana, M.Pd. Adapun tes ini berupa cerita rumpang dengan kata yang rumpang 

berjumlah 10 kata. Kata baku yang disajikan pada instrumen telah di validasi kembali pada KBBI. Siswa 

diperkenankan untuk memilih opsi jawaban kata baku yang telah disiapkan agar cerita tersebut menjadi utuh, 

berikut ini merupakan opsi jawaban kata baku yang mesti siswa pilih: 1) alaram – alarem – alarm, 2) aktivitas – 

aktifitas – aktipitas, 3) mengkopi – mengopi – ngopi, 4) berdangdan – berdandan, 5) telepon – telfon – telpon, 6) 

musium – museum – musieum, 7) bis – bas – bus, 8) jaman – zaman, 9) foto – poto – photo, 10) apotik – apotek. 

Dari tes ini didapatkan hasil pengetahuan siswa terhadap kata baku sebagai berikut :  

1. Pertanyaan kata baku pertama dari 37 siswa, kata alaram dipilih sebanyak 8 siswa, kata alarem 1 siswa, kata 

alarm dipilih 28 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah kata alarm. 

2. Pertanyaan kata baku kedua dari 37 siswa, kata aktivitas dipilih sebanyak 32 siswa, kata aktifitas dipilih 

sebanyak 5 siswa, kata aktipitas dipilih sebanyak 0 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah kata aktivitas. 
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3. Pertanyaan kata baku ketiga dari 37 siswa, kata mengkopi dipilih sebanyak 1 siswa, kata mengopi  dipilih 

sebanyak 29 siswa, kata ngopi dipilih sebanyak 7 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah kata mengopi. 

4. Pertanyaan kata baku keempat dari 37 siswa, kata berdangdan dipilih sebanyak 11 siswa, kata berdandan 

dipilih sebanyak 26 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah berdandan. 

5. Pertanyaaan kata baku kelima dari 37 siswa, kata telepon dipilih sebanyak 10 siswa, kata telfon dipilih 

sebanyak 22 siswa, kata telpon dipilih sebanyak 5 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah telepon. 

6. Pertanyaan kata baku keenam dari 37 siswa, kata musium dipilih sebanyak 17 siswa, kata museum dipilih 

sebanyak 9 siswa, kata musieum dipilih sebanyak 11 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah museum.  

7. Pertanyaan kata baku ketujuh dari 37 siswa, kata bis dipilih sebanyak 2 siswa, kata bas  dipilih sebanyak 0 

siswa, kata bus dipilih sebanyak 35 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah kata bus. 

8. Pertanyaan kata baku kedelapan dari 37 siswa, kata jaman dipilih sebanyak 4 siswa, kata zaman dipilih 

sebanyak 33 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah zaman. 

9. Pertanyaan kata baku kesembilan dari 37 siswa, kata foto dipilih sebanyak 31 siswa, kata poto dipilih 

sebanyak 1 siswa, kata photo dipilih sebanyak 5 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah kata foto. 

10. Pertanyaan kata baku kesepuluh dari 37 siswa, kata apotik dipilih sebanyak 23 siswa, kata apotek dipilih 

sebanyak 14 siswa. Untuk kata baku yang benar ialah kata apotek. 

Berikut merupakan hasil uji tes rumpang yang diberikan pada siswa, selain itu peneliti juga mendapatkan hasil 

data yang didapat dari wawancara dengan Ibu Ita Realita Mandiriani, menurutnya:“siswa kelas VI disini sebetulnya 

sudah baik dalam berbahasa Indonesia dibanding siswa adik kelasnya, namun untuk bahasa baku siswa kelas VI 

masih kurang tahu banyak, siswa hanya tahu bahasa Indonesia yang digunakan sehari-hari saja, itupun ketika 

berbicara dengan saya, ketika antar siswa berkomunikasi tetap menggunkan bahasa Jawa yang tempatnya di luar 

maupun di dalam kelas.” 

 

Pembahasan: 

Instrumen tes yang telah disiapkan peneliti berupa 10 pertanyaan tes rumpang, mendapatkan hasil; pertanyaan 

pertama dijawab benar oleh 28 dari 37 siswa maka didominasi oleh jawaban benar; pertanyaan kedua dijawab 

benar oleh 32 dari 37 siswa maka didominasi oleh jawaban benar; pertanyaan ketiga dijawab benar oleh 29 dari 37 

siswa maka didominasi oleh jawaban benar; pertanyaan keempat dijawab benar oleh 26 dari 37 siswa maka 

didominasi oleh jawaban benar; pertanyaan kelima dijawab benar oleh 10 dari 37 siswa maka didominasi oleh 

jawaban salah; pertanyaan keenam dijawab benar oleh 9 dari 37 siswa maka didominasi oleh jawaban salah; 

pertanyaan ketujuh dijawab benar oleh 35 dari 37 siswa maka didominasi oleh jawaban benar; pertanyaan 

kedelapan dijawab benar oleh 33 dari 37 siswa maka didominasi oleh jawaban benar; pertanyaan kesembilan 

dijawab benar oleh 31 dari 37 siswa maka didominasi oleh jawaban benar; pertanyaan kesepuluh dijawab benar 

oleh 14 dari 37 siswa maka didominasi oleh jawaban salah. 

Dari 10 isian rumpang yang disajikan, hasil yang didapatkan 7 pertanyaan yang didominasi oleh jawaban yang 

benar dan 3 pertanyaan diantaranya didominasi oleh jawaban yang salah artinya pengetahuan siswa kelas IV SDN 

Rancalutung sudah cukup baik, namun pengetahuan siswa tentang kata baku ini masih perlu untuk diberikan 

pembelajaran lagi untuk siswa agar menambah wawasan dan memperbaiki kesalahan tentang kata baku. Masih 

adanya kesalahan dalam pengetahuan kata baku ini karena dalam kesehariannya ada beberapa siswa yang 

menggunakan bahasa Jawa untuk berkomunikasi sehari-hari karena lokasi SDN Rancalutung ini terletak di 

lingkungan yang berbudaya bahasa Jawa. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Siswa kelas VI di SDN Rancalutung memiliki pengetahuan  tentang kata baku cukup baik. Dari 10 pertanyaan 

isian rumpang yang disajikan 7 pertanyaan diisi dengan jawaban benar. Adapun kesalahan dalam jawaban  siswa 

merupakan faktor pembiasaan siswa dalam berkomunikasi sehari-hari mengunakan bahasa Jawa.  

Saran peneliti untuk pembelajaran kata baku pada siswa dengan memberikan pembiasaan siswa dengan 

berkomunikasi dengan bahasa baku Indonesia pada situasi tertentu seperti mewajibkan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia untuk berkomunikasi ketika di dalam ruang kelas. Selain itu juga memberikan pembiasaan siswa dalam 

membaca buku karena dengan banyaknya intesitas dalam membaca buku akan memperkaya dan menambah 

pengetahuan tentang kosakata baku yang baru. Ada banyak cara untuk memperkaya kosakata salah satunya dengan 

startegi pembelajaran jigsaw, menurut Putri (dalam Anggraini, Y. 2022) Jigsaw merupakan teknik yang tepat  

untuk  meningkatkan  penguasaan  kosakata  siswa  karena dalam pembelajarannya, Jigsaw sebagai tekniknya dapat 

meningkatkan prestasi yang signifikan pada kosakata siswa. Teknik ini terbukti mampu meningkatkan penguasaan 

kosakata siswa. 
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